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Abstrak

Dinas Kesehatan Kabupaten Malang pelaksana Pemerintah Daerah dibidang kesehatan. Berdasarkan data internal
instansi, terdapat permasalahan terkait kinerja pegawai Dinas Kesehatan Kabupaten Malang yang mengalami kondisi
naik dan turun setiap tahunnya. Sebagai sektor publik, Dinas Kesehatan perlu capaian kinerja pegawai tetap baik
sehingga mampu memberikan pelayanan yang terbaik bagi masyarakat. Disiplin kerja serta motivasi menjadi faktor
yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai. Tujuan penelitian untuk mengetahui bagaimana disiplin kerja, motivasi,
dan kinerja pegawai. Serta ingin mengetahui pengaruh secara parsial dan simultan dari variabel disiplin kerja, motivasi
dan kinerja. Metode yang digunakan adalah metode kuantitatif. Teknik pengambilan data dilakukan dengan metode
penyebaran kuesioner pada sampel sebanyak 132 responden. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis
statistik deskriptif dan regresi linier berganda dengan IBM SPSS 25. Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh bahwa
disiplin kerja dan motivasi pegawai pada kategori cukup tinggi, untuk kinerja pada kategori cukup baik. Berdasarkan
hasil analisis regresi linear berganda menunjukkan terdapat pengaruh signifikan dan positif secara parsial maupun
simultan dari variabel disiplin kerja dan motivasi terhadap kinerja pegawai Dinas Kesehatan Kabupaten Malang.

Kata Kunci-Disiplin Kerja, Motivasi, Kinerja, Dinas Kesehatan

Abstract

The Malang District Health Office is the executor of the Regional Government in the health sector. Based on the
agency's internal data, there are problems related to the performance of Malang Regency Health Office employees who
experience ups and downs every year. As a public sector, the Health Service needs to achieve good employee
performance so that they are able to provide the best service for the community. Work discipline and motivation are
factors that can affect employee performance. The research objective is to find out how work discipline, motivation,
and employee performance are. As well as wanting to know the partial and simultaneous effect of the variables of work
discipline, motivation, and performance. The method used is a quantitative method. The data collection technique was
carried out by distributing questionnaires to a sample of 132 respondents. The data analysis method used was
descriptive statistical analysis and multiple linear regression with IBM SPSS 25. Based on the results of the study, it
was found that work discipline and employee motivation were in the fairly high category, for performance in the fairly
good category. The results of multiple linear regression analysis show that there is a significant and positive influence
partially or simultaneously from work discipline and motivation variables on the performance of Malang District
Health Office employees.
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I. PENDAHULUAN

Kelancaran dalam penyelenggaraan instansi pemerintah dan pembangunan nasional sangat bergantung pada
kualitas sumber daya manusia yang dimilikinya. Pegawai dengan kinerja yang baik merupakan salah satu karakteristik
atau indikasi bahwa sumber daya manusia tersebut dapat membantu instansi dalam mencapai tujuannya, hal ini
dikarenakan apabila kinerja karyawan baik, akan selaras dengan perkembangan instansi atau organisasi, begitu pula
sebaliknya, apabila kinerja karyawan kurang baik maka akan mempengaruhi instansi atau organisasi pula [1]. Dalam
era teknologi dan peradaban yang semakin maju seperti saat ini, dibutuhkan sumber daya manusia yang memiliki
kompetensi yang tinggi serta ssmangat dan disiplin kerja yang kuat untuk dapat menjalankan tugas dan fungsinya, baik
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individual maupun sebagai tujuan organisasi. Hal ini dikarenakan tuntutan perkembangan zaman yang semakin
kompleks dan dinamis, sehingga dibutuhkan kemampuan yang mumpuni untuk dapat bersaing dan berkembang.
Kinerja individu dan kelompok dalam organisasi mencontohkan penerapan keberlanjutan organisasi pemerintah yang
menekankan pada pengelolaan sumber daya manusia untuk lebih meningkatkan produktivitas [2]. Sumber daya
manusia yang memiliki kinerja tinggi sangat berperan penting dalam mencapai tujuan perusahaan yang diinginkan,
selain dari fasilitas dan infrastruktur yang memadai, sumber daya manusia merupakan faktor kunci bagi kesuksesan
organisasi [3].

Bagi organisasi untuk menciptakan kinerja yang baik harus ada pengawasan, khususnya manajemen pelaksanaan
perwakilan karena dari usaha tersebut akan diketahui seberapa besar kemampuan pekerja untuk menyelesaikan
pekerjaan yang diberikan dan menjadi kewajibannya [4]. Menurut [5], kinerja yang baik dapat diartikan sebagai kinerja
yang optimal, yang melibatkan pemenuhan standar yang ditetapkan oleh organisasi dan memberikan dukungan yang
dibutuhkan untuk mencapai tujuan organisasi. Sejalan dengan pendapat [6] kinerja karyawan merupakan sesuatu yang
memengaruhi sejauh mana mereka memberikan kontribusi yang berarti kepada perusahaan, kinerja mencerminkan
sejauh mana pegawai tersebut berhasil mencapai standar pekerjaan yang ditetapkan.

Disiplin merupakan salah satu kunci utama untuk mencapai tujuan organisasi, dimana dengan disiplin kerja yang
baik maka akan tumbuh kesadaran dalam diri perwakilan untuk melaksanakan setiap tanggung jawabnya dengan tepat
[7]. Sedangkan menurut [8], disiplin adalah kesadaran dan kesiapan seseorang untuk mematuhi norma dan aturan sosial
perusahaan.

Keinginan individu untuk melaksanakan pekerjaan dengan keikhlasan, kesenangan, dan kesungguhan agar hasil
yang dikerjakan mendapatkan hasil yang baik dan berkualitas adalah motivasi, yaitu suatu keinginan yang timbul dalam
dirinya [9]. Sementara itu, menurut [10] dijelaskan bahwa motivasi adalah kesiapan untuk melakukan upaya terbaik
untuk mencapai tujuan organisasi, yang muncul karena kemampuan untuk memenuhi beberapa persyaratan. Semakin
tinggi motivasi yang dimiliki diharapkan akan meningkatkan kinerja sebaliknya motivasi yang rendah akan
menyebabkan penurunan kinerja [11].

Dinas Kesehatan Kabupaten Malang mengalami permasalahan terkait kinerja pegawainya. Fenomena tersebut
dapat dilihat melalui data penilaian kinerja terdapat fenomena fluktuasi pencapaian kinerja target dan juga capaian
pada dua tahun terakhir 2020 dan 2021. Berikut ini adalah gambar grafik perbandingan dari realisasi pencapaian kinerja
kategori Indikator Kinerja Utama (IKU) Dinas Kesehatan Kabupaten Malang pada tahun 2020 dan 2021:
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Gambar 1. 1 Grafik Perbandingan Capaian Kinerja Tahun 2020 dan 2021
Sumber: dinkes.malangkab.go.id, (2021)

Berdasarkan gambar 1.1 terdapat fenomena fluktuasi pencapaian kinerja target dan juga capaian pada dua tahun
terakhir 2020 dan 2021. Pada pencapaian kinerja tahun 2020-2021 beberapa menunjukkan peningkatan, namun ada
sasaran program yang perlu mendapatkan penekanan setiap tahun, serta masih belum maksimalnya pelayanan
kesehatan masyarakat. Hal tersebut tentunya tidak terlepas dari kinerja para pegawai.

Capaian kinerja pada Dinas Kesehatan Kabupaten Malang selain kinerja utama, terdapat juga capaian kinerja
individu (IKI) pegawai dari Dinas Kesehatan Kabupaten Malang. Dari tabel data hasil rekapitulasi capaian kinerja
pegawai Dinas Kesehatan Kabupaten Malang pada tahun 2020-2021 di atas, dapat dilihat bahwa terdapat fenomena
fluktuasi pencapaian kinerja individu pegawai Dinas Kesehatan Kabupaten Malang pada tahun 2020 dan 2021:
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Gambar 1. 2 Grafik Perbandingan Capaian Kinerja Individu Tahun 2020 dan 2021
Sumber: Data yang telah diolah, (2022)

Dari tabel 1.2 dapat dilihat penurunan capaian kinerja individu dari pegawai Dinas Kesehatan Kabupaten Malang.
Pencapaian kinerja baik secara kinerja utama dan kinerja individu pada Dinas Kesehatan Kabupaten Malang dari data
yang telah dipaparkan terdapat fluktuasi. Peningkatan dan penurunan capaian kinerja dapat mempengaruhi kinerja
Dinas Kesehatan Kabupaten Malang secara keseluruhan. Menurut [12] kinerja karyawan yang meningkat akan
memberikan pelayanan yang cepat sehingga membuat masyarakat puas dan akan turut mempengaruhi atau
meningkatkan kemajuan instansi, sehingga tujuan instansi yang telah ditentukan dapat dicapai.

Menurut [13] Disiplin kerja merupakan rutinitas atau pola untuk menaati peraturan perusahaan maupun instansi,
salah satu upaya instansi dalam mempertahankan disiplin pegawai memegang peran penting dalam mencapai kinerja
optimal yang baik. Berikut hasil rekapitulasi absensi ketidakhadiran pegawai Dinas Kesehatan Kabupaten Malang pada
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Gambar 1. 3 Grafik Perbandingan Ketidakhadiran Tanpa Keterangan Pegawai Tahun 2020
dan 2021
Sumber: Data yang telah diolah, (2022)

Berdasarkan Gambar 1.3 ditemukan cukup banyak pegawai yang tidak masuk kerja tanpa keterangan pada tahun
2020 pada bulan Agustus sebanyak 286 bukan disebabkan oleh kebijakan work from home (WFH). Kebijakan work
from home (WFH) hanya diberlakukan untuk pegawai yang terpapar Covid-19, sedangkan untuk pegawai lain tetap
diwajibkan hadir di kantor. Meskipun begitu, banyak pegawai yang absen tanpa keterangan yang jelas pada bulan
tersebut. Menurut [14], keberhasilan instansi dalam mencapai hasil yang optimal sangat tergantung pada disiplin
pegawai. Disiplin yang baik dapat dilihat sebagai indikasi sejauh mana seseorang merasa bertanggung jawab terhadap
tugas-tugas yang telah diberikan kepadanya.

Dalam sebuah instansi, selain disiplin kerja dapat mempengaruhi kinerja, motivasi juga menjadi faktor penting
yang dapat meningkatkan kinerja [15]. Kinerja pegawai dapat berpengaruh karena motivasi yang rendah [16]. Menurut
pegawai Dinas Kesehatan Kabupaten Malang ditemukan adanya permasalahan pada Unit Pelaksana Teknis (UPT)
kalibrasi yaitu pengerjaan sertifikat kalibrasi alat kesehatan mengalami keterlambatan selama dua tahun terakhir,
karena pegawai kurang termotivasi yang menyebabkan menginput dan memproses data dengan lambat.

II. TINJAUAN LITERATUR
A. Manajemen Sumber Daya Manusia

Sebuah definisi dari manajemen sumber daya manusia adalah bidang studi yang mengatur kontribusi dan
faktorfaktor tertentu agar karyawan dapat beroperasi dengan efektif dan efisien, sehingga mencapai tujuan organisasi
[17]. Sedangkan pendapat [18] manajemen sumber daya manusia adalah ilmu atau cara untuk mengarahkan hubungan
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dan pekerjaan tenaga kerja agar dapat dimanfaatkan secara ideal untuk mencapai kepentingan organisasi, pekerja, dan
masyarakat. Manajemen sumber daya manusia merupakan suatu proses yang melibatkan pemanfaatan tenaga kerja
secara manusiawi, dengan tujuan untuk memaksimalkan potensi fisik dan psikis yang dimiliki oleh individu, guna
mencapai tujuan organisasi [19].

B. Perilaku Organisasi

Sebuah definisi dari perilaku organisasi adalah bidang studi yang mempelajari pengaruh individu, kelompok, dan
struktur terhadap perilaku dalam organisasi, yang bertujuan penerapan pengetahuan dalam rangka meningkatkan
efektivitas organisasi [20]. Menurut [21] perilaku organisasi adalah suatu bidang studi yang mempelajari sifat-sifat
organisasi termasuk bagaimana organisasi dibentuk, bertumbuh dan berkembang. Sedangkan menurut Sobirin dalam
[22] merupakan suatu bidang studi yang mempelajari dinamika organisasi sebagai hasil interaksi dari sifat khusus atau
bisa disebut sebuah karakteristik dari para anggota dan lingkungannya.

C. Disiplin Kerja

Disiplin kerja dapat didefinisikan sebagai sikap dan perilaku yang bertujuan untuk mematuhi semua peraturan
yang berlaku di dalam organisasi, dengan dasar kesadaran individu untuk menyesuaikan diri dengan aturan tersebut
[23]. Pendapat [24] disiplin kerja merujuk pada sikap individu yang secara sadar dan sukarcla mengikuti semua
peraturan yang berlaku di perusahaan serta mematuhi norma-norma sosial yang ada. Kedisiplinan adalah usaha yang
dilakukan oleh karyawan untuk meningkatkan pengetahuan, sikap, dan perilaku mereka, hal ini bertujuan agar
karyawan secara sukarela bekerja secara kooperatif dengan rekan kerja lainnya dan dapat meningkatkan prestasi kerja
mereka [25].

D. Motivasi

Motivasi merupakan suatu kondisi yang memberdayakan dan menggerakkan seseorang yang berasal dari dalam
maupun luar dirinya, dengan segala daya dan kemampuannya harus melakukan suatu tindakan untuk mendapatkan
hasil yang direncanakan [26]. Motivasi dapat diartikan sebagai kondisi atau faktor yang mendorong atau menggerakkan
seseorang untuk melakukan tindakan tertentu guna mencapai tujuan yang diinginkan [27]. Pada [28] motivasi
merupakan sebuah ketertarikan untuk beraktivitas yang berawal dari dalam diri dengan membangkitkan tindakan yang
berhubungan dengan pencapaian.

E. Kinerja

Menurut [29] kinerja merujuk pada pencapaian seorang karyawan dalam menyelesaikan tugas yang diberikan
dengan efektivitas dan efisiensi, baik dalam hal kualitas maupun kuantitas yang dihasilkan, hal ini mencerminkan
kemampuan dan tanggung jawab. Pendapat dari [30] kinerja karyawan merupakan jenis hasil pekerjaan yang
diselesaikan secara mutu dan jumlah yang akan diselesaikan oleh pekerja untuk melaksanakan kewajiban yang telah
diberikan.

F. Kerangka Pemikiran

Berdasarkan kajian teori yang telah diuraikan sebelumnya yang menjadi dasar pada penelitian ini, maka kerangka
pemikiran dalam penelitian ini terbentuk dari alat ukur variabel yang akan diteliti. Terdapat variabel independen dalam
penelitian ini. Pertama, variabel disiplin kerja (X1) yang menggunakan alat ukur menurut Sinambela dalam [31], yaitu
frekuensi kehadiran, ketaatan peraturan kerja, ketaatan terhadap standar kerja, kewaspadaan tinggi dan bekerja etis.
Kedua, variabel motivasi (X2) menurut Mc Clelland dalam [32], yaitu need for achievement (kebutuhan untuk
berprestasi), need for power (kebutuhan untuk berkuasa), need for affiliation (kebutuhan untuk berafiliasi). Kemudian
variabel dependen dalam penelitian ini yaitu kinerja (Y) yang menggunakan alat ukur dari Khairizah dalam [33], yaitu
kualitas, kuantitas, ketepatan waktu.

Berdasarkan pemaparan diatas, maka kerangka pemikiran yang dibentuk dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
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Gambar 2. 1 Kerangka Pemikiran
Sumber: Data yang telah diolah, (2022)

II1. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Data diperoleh menggunakan metode survei. Analisis statistik
deskriptif dan regresi linier berganda digunakan untuk menjelaskan gambaran disiplin kerja, motivasi, dan kinerja di
lokasi objek penelitian dan mengukur sejauh mana pengaruh variabel independen yaitu disiplin kerja (X1) dan motivasi
(X2) terhadap kinerja (Y). Seluruh item kuesioner telah lulus uji validitas dan reabilitas. Selain itu, uji normalitas,
heterokedastisitas, dan multikolinieritas juga dilakukan untuk memastikan kelayakan data untuk diukur secara regresi.
Populasi dari penelitian ini adalah seluruh Dinas Kesehatan Kabupaten Malang yang berjumlah 198 orang. Adapun
sampel atau responden penelitian yang berjumlah 132 orang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan pada
penelitian ini adalah teknik non- probability sampling, dengan menggunakan metode convenience sampling.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Uji
1. Analisis Deskriptif
Tabel 4.1 Rekapitulasi Analisis Deskriptif

Variabel Hasil Tanggapan Responden Kategori

Disiplin Kerja 66% Cukup Tinggi
Motivasi 68% Cukup Tinggi
Kinerja 60% Cukup Baik

Sumber: Data yang telah diolah, (2023)

Berdasarkan tabel 4.1 hasil rata-rata skor persentase tanggapan responden terkait disiplin kerja, motivasi dan
kinerja pegawai pada Dinas Kesehatan Kabupaten Malang, didapat garis kontinum untuk mengetahui tingkat klasifikasi

kondisi sebagai berikut:
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Gambar 4. 1 Garis Kontinum
Sumber: Data yang telah diolah, (2023)

Terkait variabel disiplin kerja secara keseluruhan nilai persentase rata-rata sebesar 66% tingkat penilaian pada
variabel disiplin kerja termasuk ke dalam kategori cukup tinggi. Terkait variabel motivasi, secara keseluruhan nilai
persentase rata-rata sebesar 68% tingkat penilaian pada variabel motivasi termasuk ke dalam kategori cukup tinggi.
Terkait variabel kinerja secara keseluruhan nilai persentase ratarata sebesar 60% tingkat penilaian pada variabel kinerja
termasuk ke dalam kategori cukup baik. Hal ini perlu ditingkatkan agar tingkat disiplin kerja, motivasi dan kinerja
pada pegawai Dinas Kesehatan Kabupaten Malang meningkat menjadi kategori sangat tinggi / sangat baik.

2. Uji Normalitas
Tabel 4. 2 Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized

Residual

N 132

Normal Parameters®® Mean ,0000000
Std. 3,22086624
Deviation

Most Extreme Absolute .049

Differences Positive ,040
Negative =049

Test Statistic .049

Asymp. Sig. (2-tailed) ,2004

Sumber: Data yang telah diolah, (2023)

Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel 4.2 dapat dilihat Kolmogorov-Smirnov nilai dari Asymp.Sig. (2tailed)
sebesar 0,200 dengan tingkat signifikansi 0,05 maka nilai tersebut lebih besar dari 0,05. Dapat disimpulkan bahwa data
yang di analisis terdistribusi secara normal dan memenuhi syarat untuk digunakan uji statistik regresi linear berganda.

3. Uji Heteroskedastisitas
Tabel 4. 3 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients®
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 2,012 ,812
Disiplin kerja ,049 ,051 215 2,478 015
,964 337
Motivasi -,050 ,083 -,135 -,607 ,545

a. Dependent Variable: Abs RES

Sumber: Data yang telah diolah, (2023)

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas pada tabel 4.3 dapat diketahui nilai signifikansi dari variabel disiplin
kerja sebesar 0,337 dan nilai signifikansi dari variabel motivasi 0,545. Kriteria untuk penilaian dari uji
heteroskedastisitas yaitu apabila nilai signifikansi pada variabel independen > 0,05 maka data tersebut dapat dikatakan
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tidak terjadi heteroskedastisitas. Pada penelitian ini, nilai dari signifikansi variabel independen disiplin kerja sebesar
0,337 > 0,05 dan nilai dari signifikansi variabel motivasi sebesar 0,545 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa data
pada penelitian ini tidak terjadi heteroskedastisitas dengan kata lain data dalam penelitian ini mengalami homogenitas.

4. Uji Multikolinearitas

Tabel 4. 4 Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients®
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta T Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) -1,512 1,333 -1,135,258
Disiplin kerja 432 ,084 ,600 3,161,000 154 6,474
Motivasi 317 ,136 ,270 2,327,022 154 6,474

a. Dependent Variable: Kinerja karyawan

Sumber: Data yang telah diolah, (2023)

Berdasarkan tabel 4.4 hasil uji multikolinearitas diketahui nilai Tolerance untuk variabel independen adalah 0,154
> 0,10, untuk nilai VIF Disiplin Kerja (X1) sebesar 6,474 dan Motivasi (X2) sebesar 6,474, nilai ini menunjukkan
bahwa nilai VIF 6,474 < 10. Maka mengacu pada dasar pengambilan keputusan dalam uji multikolinearitas dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas dalam model regresi

Tabel 4.5 Koefesien
Coefficients®
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta T  Sig.
1 (Constant) -1,512 1,333 -1,135 ,258
Disiplin kerja ,432 ,084 ,600 5,161 ,000
Motivasi 317 ,136 ,270 2,327 ,022

a. Dependent Variable: Kinerja karyawan
Sumber: Data yang telah diolah, (2023)

5. Analisis Regresi Linier Berganda

Dari hasil tabel 4.5 perhitungan analisis regresi linear berganda dapat diinterpretasikan sebagai berikut: Y =-1,512
+0,432 X1+ 0,317 X2

Dari persamaan regresi tersebut, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

a.

b.

Nilai angka konstan bertanda negatif sebesar -1,512 yang artinya apabila disiplin kerja (X1) dan motivasi
(X2) sama dengan nol (0) maka kinerja karyawan (Y) mengalami penurunan.

Koefisien regresi variabel disiplin kerja sebesar 0,432 yang bernilai positif artinya setiap penambahan satu
satuan maka kinerja karyawan nya akan bertambah sebesar 0,432.

Koefisien regresi variabel motivasi sebesar 0,317 yang bernilai positif artinya setiap penambahan satu satuan
maka variabel kinerja karyawan nya akan bertambah sebesar 0,317.

6. Uji T (Parsial)
Hasil uji hipotesis parsial (uji t) berdasarkan tabel 4.5, sebagai berikut:

a. Pengaruh Variabel Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan.

Dari hasil analisis diatas nilai signifikansi variabel disiplin kerja sebesar 0,000 < 0,05, dan t tabel 1.97852 <'t
hitung 5,161. Maka Ho ditolak dan H1 diterima, dapat disimpulkan secara parsial terdapat pengaruh yang signifikan
dan positif antara variabel disiplin kerja terhadap variabel kinerja karyawan.

b. Pengaruh Variabel Motivasi terhadap Kinerja Karyawan.

Dari hasil analisis diatas nilai signifikansi variabel motivasi sebesar 0,022 < 0,05, dan t tabel 1.97852 < t hitung
2,327. Maka Ho ditolak dan H2 diterima, dapat disimpulkan secara parsial terdapat pengaruh yang signifikan dan
positif antara variabel motivasi terhadap variabel kinerja karyawan.

7. Uji F (Simultan)
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Eabel-d—6-Hasil-Uii-Simut

ANOVA®
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression  3692.485 2 1846,243 175,252 ,000°
Residual 1358.991 129 10,535
Total 5051476 131
a. Dependent Variable: Kinerja karyawan

b. Predictors: (Constant), Motivasi, Disiplin kerja
Sumber: Data yang telah diolah, (2023)

Berdasarkan hasil uji F yang dapat dilihat pada tabel diatas, diketahui nilai signifikan untuk pengaruh variabel
disiplin kerja dan motivasi secara simultan atau bersama-sama terhadap variabel kinerja karyawan adalah sebesar 0,000
< 0,05 dan f hitung 175,252 > f tabel 3,07, maka Ho ditolak dan H3 diterima. Dapat disimpulkan bahwa variabel
disiplin kerja dan motivasi secara simultan atau bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel kinerja
karyawan.

8. Uji Koefisien Determinasi
Tabel 4. 7 Hasil Koefisien Determinasi
Model Summary®

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate
1 ,855° ,731 , 727 3,245738

a. Predictors: (Constant), Motivasi, Disiplin kerja
b. Dependent Variable: Kinerja karyawan
Sumber: Data yang telah diolah, (2023)

Berdasarkan hasil uji regresi pada tabel diatas, menunjukkan bahwa hasil dari R Square adalah sebesar 0,73 1atau
sebesar 73,1%. Ini berarti bahwa 73,1% variasi variabel independen (motivasi dan disiplin kerja) dapat menjelaskan
variabel dependen (kinerja karyawan). Sedangkan 26,9% sisanya dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar model
penelitian.

B. Pembahasan
1. Pembahasan Analisis Deskriptif

Berdasarkan data hasil analisis, secara keseluruhan disiplin kerja pada Dinas Kesehatan Kabupaten Malang
diperoleh persentase rata-rata sebesar 66% dimana dikategorikan cukup tinggi. Dari kelima dimensi pada variabel
disiplin kerja yang diukur, dimensi bekerja etis. Menurut [34] aspek-aspek yang diperhatikan dalam menilai disiplin
meliputi sikap ramah, saling menghargai pendapat dan menghormati rekan kerja. Disiplin kerja pada instansi juga perlu
ditingkatkan, karena peningkatan nilai-nilai kedisiplinan kerja pada instansi Dinas Kesehatan Kabupaten Malang akan
berdampak positif pada peningkatan kinerja serta kualitas pelayanan kesehatan yang diberikan kepada masyarakat.
Menurut [35] pegawai yang bekerja dengan nilai-nilai disiplin, peluang untuk mencapai tujuan akan lebih besar karena
kedisiplinan kerja menunjukkan konsistensi dan komitmen dalam menjalankan tugas dengan baik dan benar.

Secara keseluruhan motivasi pada instansi Dinas Kesehatan Kabupaten Malang diperoleh persentase rata-rata
sebesar 68%, dimana dikategorikan cukup tinggi. Dari ketiga dimensi pada variabel motivasi yang diukur, dimensi
need for achievement (kebutuhan berprestasi). Menurut [36] motivasi dalam bentuk penghargaan dari atasan juga
berdampak pada kinerja, karyawan yang tidak mendapat penghargaan cenderung akan tidak termotivasi. Pemberian
apresiasi maupun penghargaan terhadap seseorang yang berprestasi akan menentukan cara kerja di organisasi
tersebut. Motivasi pada pegawai instansi juga perlu ditingkatkan, karena motivasi pada pegawai instansi Dinas
Kesehatan berperan penting dalam memberikan pelayanan kesehatan yang berkualitas kepada masyarakat. Ketika
pegawai merasa termotivasi, mereka cenderung lebih bersemangat dan berdedikasi dalam melaksanakan tugas-
tugasnya [37].

Secara keseluruhan kinerja pegawai pada instansi Dinas Kesehatan Kabupaten Malang diperoleh persentase rata-
rata sebesar 60%, dimana dikategorikan cukup baik. Dari ketiga dimensi pada variabel kinerja yang diukur, dimensi
ketepatan waktu . Menurut[38] Kinerja pada pegawai instansi juga perlu ditingkatkan, karena dalam memberikan
pelayanan kesehatan kepada masyarakat, kinerja pada pegawai dinas kesehatan merupakan faktor penting yang perlu
diperhatikan agar pelayanan yang diberikan dapat efektif, efisien, dan tepat waktu. Menurut [39] apabila pegawai tepat
waktu dalam melakukan pekerjaan mereka, organisasi akan mendapat manfaat dari kinerja pegawai.
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2. Pembahasan Analisis Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Pegawai

Berdasarkan hasil pengujian dari uji hipotesis parsial (Uji T) didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,000 dan nilai
t hitung sebesar 5,161. Maka dengan ketentuan pengambilan keputusan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, dan t hitung
5,161 >t tabel 1.97852. Didapatkan kesimpulan bahwa Ho ditolak dan H1 diterima, maka variabel disiplin kerja
memiliki pengaruh terhadap kinerja pegawai Dinas Kesehatan Kabupaten Malang. Penelitian ini sesuai dengan
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ahmad (2019) studi kasus pada karyawan PT. Mitra Niaga Sejati Jaya dan
penelitian yang dilakukan oleh Chandra (2022) studi kasus pada karyawan PT. Karya Inti Nusa Gemilang Medan,
dengan hasil menyatakan bahwa disiplin kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan.

3. Pembahasan Analisis Pengaruh Motivasi terhadap Kinerja Pegawai

Berdasarkan hasil pengujian dari uji hipotesis parsial (Uji T) didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,022 dan nilai
t hitung sebesar 2,327. Maka dengan ketentuan pengambilan keputusan nilai signifikansi 0,022 < 0,05, dan t hitung
2,327 > t tabel 1.97852. Didapatkan kesimpulan bahwa Ho ditolak dan H2 diterima, maka variabel motivasi memiliki
pengaruh terhadap kinerja pegawai Dinas Kesehatan Kabupaten Malang. Peneclitian ini sesuai dengan penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Maharani (2022) studi kasus pada Pegawai Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Deli
Serdang dan penelitian yang dilakukan oleh Adriyanti (2023) studi kasus pada Karyawan pada Bank Sulselbar Cabang
Jeneponto dengan hasil bahwa motivasi secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

4. Pembahasan Analisis Pengaruh Disiplin Kerja dan Motivasi terhadap Kinerja Pegawai

Berdasarkan hasil uji hipotesis secara simultan (Uji F), nilai signifikansi 0,000 dan f hitung sebesar 175,252, maka
dengan ketentuan pengambilan keputusan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, dan f hitung 175,252 > f tabel 3,07. Didapat
kesimpulan Ho ditolak dan H3 diterima yang artinya pada penelitian ini disiplin kerja dan motivasi berpengaruh secara
simultan terhadap kinerja pegawai Dinas Kesehatan Kabupaten Malang. Berdasarkan hasil perhitungan koefisien
determinasi (R2) diperoleh hasil R square sebesar 0,731, hal ini mengandung arti bahwa pengaruh variabel X1 dan X2
sebesar 73,1%. dengan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak terdapat pada penelitian ini. Penelitian ini
sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ekhsan (2019) studi kasus pada karyawan PT. Syncrum
Logistics dan penelitian yang dilakukan oleh Ratnawati (2022) studi kasus pada karyawan PT. Simetri Putra Perkasa,
dengan hasil variabel disiplin kerja dan motivasi memiliki pengaruh secara simultan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja.

V. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan berdasarkan hasil pengolahan data dan analisis yang telah dilakukan peneliti pada penelitian ini terkait
“Pengaruh Disiplin Kerja dan Motivasi terhadap Kinerja Pegawai Dinas Kesehatan Kabupaten Malang”. Maka dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut: Para pegawai Dinas Kesehatan Kabupaten Malang memiliki disiplin kerja yang
cukup tinggi, dengan persentase sebesar 66%. Hal ini menunjukkan bahwa para pegawai cukup disiplin dalam
menjalankan tugas dan kewajiban mereka.Para pegawai Dinas Kesehatan Kabupaten Malang memiliki motivasi yang
cukup tinggi, dengan persentase sebesar 68%. Hal ini menunjukkan bahwa para pegawai cukup termotivasi dalam
menjalankan tugas-tugas mereka.Para pegawai Dinas Kesehatan Kabupaten Malang memiliki kinerja yang cukup baik,
dengan persentase sebesar 60%. Hal ini menunjukkan para pegawai mencapai standar kinerja dalam menjalankan
tugas-tugas mereka.Disiplin kerja dan motivasi secara parsial dan simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai Dinas Kesehatan Kabupaten Malang. Artinya ketika pegawai menerapkan kedisiplinan kerja dan
motivasi, hal tersebut memiliki dampak positif yang dapat memengaruhi peningkatan kinerja mereka.

Saran yang dapat diberikan pada aspek disiplin kerja pegawai Dinas Kesehatan Kabupaten Malang, perkuat sistem
pengawasan untuk memastikan pegawai mematuhi nilai-nilai kedisiplinan, pimpinan harus menjadi contoh teladan
dalam menerapkan nilai-nilai kedisiplinan. Pimpinan yang disiplin akan menginspirasi dan memotivasi pegawai lain
untuk mengikuti pola perilaku yang sama. Pada aspek motivasi pegawai Dinas Kesehatan Kabupaten Malang berikan
pengakuan dan penghargaan bagi mereka yang mencapai atau melebihi standar kualitas yang diharapkan. Ini akan
memberikan motivasi dan meningkatkan tanggung jawab pegawai terhadap pekerjaan mereka serta mendorong
keinginan menyelesaikan pekerjaan sebaik mungkin. Pada aspek kinerja pegawai Dinas Kesehatan Kabupaten Malang
upaya peningkatan kinerja pegawai yaitu, memberikan pegawai program pelatihan dan pengembangan yang relevan
untuk meningkatkan keterampilan dan pengetahuan seperti seminar, workshop, atau pelatihan eksternal yang dapat
meningkatkan kemampuan kinerja mereka dalam melaksanakan tugas dengan lebih baik serta tepat waktu.
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